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MOTTO 

 

 

ل يْكُمَُ كُتبَِ  هُوَ  ٱلْقتِ الَُ ع  َ  َۖلَّكُمَْ كُرْه َ و  ى  س  ع  هُواَ  أ ن و  يْ ـًٔا ت كْر  هُوَ  ش  يْرَ  و  َ  َۖلَّكُمَْ خ  ى  س  ع  يْ ـًٔا تحُِبُّواَ  أ ن و  هُوَ  ش  رَ  و   ش 

َُ َۗلَّكُمَْ ٱللَّّ أ نتمَُْ ي عْل مَُ و  َ و  ت عْل مُونَ  ل   

 

“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan bagimu. 

Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan 

boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah SWT 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 

 

 

(QS. AL-BAQARAH: 216) 

 

 

 

“God has perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it 

takes a lot of faith, but it’s a worth the wait” 

 

 

 

 

“Untuk masa-masa sulitmu, biarkan Allah yang menguatkanmu. Tugasmu hanya 

berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh” 
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INTISARI 

Gandang Tigo merupakan jenis alat musik perunggu, berbentuk seperti canang 

yang memiliki karakteristik bunyi tersendiri. Nama Gandang Tigo merupakan 

wujud falsafah orang Minangkabau yaitu, luhak nan tigo. Selain sebagai wujud 

falsafah, Gandang Tigo memiliki peran dalam bararak pesta perkawinan. 

Sehingga muncul rumusan masalah mengenai bagaimana struktur pola permainan 

Gandang Tigo dan apa peran Gandang Tigo dalam acara bararak pesta 

perkawinan di Nagari Tabek Panjang, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam, 

Sumatera Barat. Penelitian terhadap fenomena Gandang Tigo, menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan Etnomusikologis. Adapun teknik 

pengumpulan data meliputi studi pustaka, observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan analisis data. Teori untuk membedah struktur pola permainan Gandang Tigo 

menggunakan teori William P Malm, yang meliputi dua aspek musikal yaitu aspek 

waktu terdiri dari tempo, pola ritme, meter, dan aspek melodi terdiri dari Scale, 

Pitch Center, Range, Frequency of Notes, dan Prevalent Interval. Teori untuk 

membedah peran Gandang Tigo menggunakan teori Sheldon Stryker yaitu peran 

dan konsep diri (interaksi simbolik). Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

struktur pola permainan Gandang Tigo dalam bararak pesta perkawinan dapat 

diketahui bahwa diawali, dibuka dan diakhiri dengan pola gandang induak dengan 

pitch paling rendah, kemudian disambut dengan pola gandang tangah dan pola 

gandang anak. Gandang Tigo dalam bararak pesta perkawinan memiliki peran 

sebagai penentu strata sosial, penentu identitas, menciptakan suasana, dan sebagai 

penggerak/penuntun jalannya bararak. 

 

 

Kata kunci: Gandang Tigo, bararak pesta perkawinan, struktur pola, dan 

peran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Makhluk hidup salah satunya manusia, diciptakan oleh Tuhan berpasang-

pasangan, agar dalam menjalani hidup dan kehidupan dapat menghadapi berbagai 

keadaan baik ujian maupun nikmat. Sehingga manusia dikatakan sebagai makhluk 

sosial yang selalu berinteraksi dan menjalin hubungan dalam ikatan satu sama 

lain. Salah satu bentuk ikatan hubungan tersebut adalah perkawinan.  

 Perkawinan pada hakikatnya merupakan suatu naluriah bagi setiap insan, 

yang tidak hanya mempersatukan kedudukan laki-laki dan perempuan melalui 

ikatan resmi yang disebut keluarga, melainkan juga mempersatukan perbedaan 

suku bahkan adat yang terintegrasi dalam keluarga baru. 1  Bagi mereka yang 

berdomisili di Sumatera Barat (Minangkabau), tujuan perkawinan telah dianggap 

sebagai adat yang diikuti oleh setiap orang, sehingga perkawinan itu sendiri 

merupakan suatu keharusan.2  

Adat Minangkabau setiap serangkaian prosesi perkawinan memiliki 

tahapan-tahapan yang panjang, yaitu dimulai dengan maminang 

(meminang/lamaran) 1), batimbang tando (menentukan hari pertunangan) 2), 

malam bainai (malam berinai/malam mewarnai kuku mempelai wanita) 3), 

manjapuik marapulai (menjemput calon pengantin pria) 4), akad nikah 5), 

 
1Misnal Munir, “Sistem Kekerabatan dalam Kebudayaan Minangkabau: Perspektif Aliran 

Filsafat Strukturalisme Jean Claude Levi-Strauss”, dalam Jurnal Filsafat, Vol. 25 No. 1/Februari 

2015, 2.  
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Adat dan Upacara Perkawinan Daerah 

Sumatera Barat”, Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, PN Balai Pustaka: 

Jakarta, 1978, 22.  
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basandiang (bersanding) 6), sebagaimana puncak acara adalah akad nikah dan 

pesta perkawinan. Setiap prosesi dilaksanakan secara bergotong royong, yang 

dilakukan secara bersama-sama oleh kedua belah pihak keluarga besar mempelai. 

Tidak hanya keenam rangkaian prosesi perkawinan di atas yang melibatkan 

kebersamaan antara kedua belah pihak, dalam prosesi perkawinan tersebut 

terdapat tradisi yang menjadi ciri khas tersendiri dari prosesi perkawinan di 

Minangkabau, yaitu arak-arakan.  

Arak-arakan di Minangkabau disebut dengan bararak. Bararak merupakan 

aktivitas masyarakat Minangkabau dalam bentuk iring-iringan (sekelompok 

orang). Tradisi bararak pada umumnya dapat ditemui dalam berbagai aktivitas 

masyarakat di Minangkabau, seperti khatam Al-Qur’an, khitanan, batagak 

pangulu (pengangkatan penghulu/datuak), dan pesta perkawinan. Bararak pada 

penelitian ini menggunakan iringan musik yang terdiri dari instrumen Talempong 

Pacik, Pupuik Batang Padi, Pupuik Sarunai, Rabano, Gandang Katindik, dan 

Gandang Tigo. Gandang Tigo inilah yang menjadi peran pokok dalam ansambel 

pada pelaksanaan bararak pesta perkawinan di Nagari Tabek Panjang. 

 Istilah Gandang Tigo tidak sesuai dengan organologinya, yaitu 

gandang/kendhang pada umumnya, melainkan alat musik yang digunakan adalah 

jenis alat musik yang hampir menyerupai canang yang terbuat dari perunggu. Alat 

ini berbentuk seperti gong tetapi ukurannya lebih kecil dan lebih pipih serta 

bagian tengah memiliki pencon (pencu), artinya tidak sesuai dengan organologi 

alat musik itu sendiri. Pemberian nama Gandang Tigo terdapat keterkaitan satu 

sama lain dengan Tali Tigo Sapilin dan Tungku Tigo Sajarangan yang 
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menggambarkan falsafah hidup orang Minangkabau, sebagaimana 

menggambarkan daerah di Minangkabau, yaitu luhak nan tigo. 3  Tungku Tigo 

Sajarangan Tali Tigo Sapilin merupakan istilah kepemimpinan yang 

diimplementasikan oleh masyarakat Minangkabau dengan bejana di atas tungku. 

Jika bejana dalam posisi seimbang di atas tungku, bejana tidak akan jatuh ke api, 

artinya pemerintah berjalan dengan posisi dan kedudukan masing-masing, maka 

masyarakat terhindar dari permasalahan. 4  Keterkaitan antara Tungku Tigo 

Sajarangan Tali Tigo Sapilin, sebagaimana menggambarkan falsafah daerah di 

Minangkabau yaitu luhak nan tigo dengan Gandang Tigo, Gandang Tigo terdiri 

dari tiga buah instrumen dengan masing-masing nama yang berbeda yaitu, 

gandang induak, gandang tangah, dan gandang anak. 5  Masing-masing pola 

instrumen tersebut memiliki perbedaan dan ketika tiga pola permainan Gandang 

Tigo dimainkan, maka menghasilkan bunyi yang seolah-olah terdengar bahwa 

alunan permainannya seperti berada dalam satu kesatuan melodi utuh.  

 Melihat dari fenomena yang telah diuraikan, menarik untuk dibahas lebih 

dalam dengan meneliti serta menulis tentang struktur pola permainan Gandang 

Tigo serta peran Gandang Tigo dalam Bararak Pesta Perkawinan di Nagari Tabek 

Panjang, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Berdasarkan hasil 

pengamatan, belum ada penelitian yang mengkaji mengenai struktur pola 

 
3Wawancara dengan Tommy Arif tanggal 10 Maret 2023 di rumahnya, diizinkan untuk 

dikutip.  
4 https://www.padangexpo.com/2021/09/tungku-tigo-sajarangan-tali-tigo-sapilin/ diakses 

tanggal 18 Mei 2023, pukul 15.50 WIB. 
5Wawancara dengan Tommy Arif tanggal 10 Maret 2023 di rumahnya, diizinkan untuk 

dikutip.  
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permainan dan peran Gandang Tigo dalam Bararak Pesta Perkawinan, hal ini 

menjadi ketertarikan dalam melakukan penelitian.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimana Struktur Pola Permainan Gandang Tigo dalam Bararak Pesta 

Perkawinan di Nagari Tabek Panjang, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam, 

Sumatera Barat? 

2. Apa Peran Gandang Tigo dalam sosiocultural Bararak Pesta Perkawinan di 

Nagari Tabek Panjang, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam, Sumatera Barat? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui struktur pola permainan Gandang Tigo dalam Bararak 

Pesta Perkawinan. 

2. Untuk memahami peran kesenian Gandang Tigo dalam sosiocultural Bararak 

Pesta Perkawinan di Nagari Tabek Panjang, Kecamatan Baso, Kabupaten 

Agam, Sumatera Barat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam bidang 

akademis, serta untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 
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